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== PENDAHULUAN

M odul satu ini membicarakan risiko, proses manajem&hko, dan

enterprise risk managemerSecara singkat, pengertian dan definisi

risiko cukup beragam. Sumber risiko pada dasarmigah ketidakpastian.

Ketidakpastian memunculkan risiko. Proses manajais&o adalah tahapan

yang dilakukan untuk mengelola risiko secara siatemEnterprise Risk

Managemen{ERM) adalah manajemen risiko dalam suatu organis&dul

satu berikut ini membicarakan lebih lanjut ketigangep dasar manajemen

risiko tersebut. Setelah mempelajari Modul 1 ingcaa umum Anda

diharapkan dapat menjelaskan gambaran secara unangemai risiko dan

pengelolaan risiko tersebut. Secara khusus, setedshpelajari Modul 1 ini,

Anda diharapkan bisa menjelaskan:

1. Beberapa pengertian dan definisi risiko.

2. Kondisi ketidakpastian sebagai sumber risiko.

3. Beberapa contoh kerugian yang dialami organis&#iat kegagalan
mengelola risiko.

4. Proses atau tahapan dalam pengelolaan risiko.

5. Enterprise Risk Managemenf{pengelolaan risiko dalam suatu
organisasi).

6. Komponen-komponen dalaEmterprise Risk Management.
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Kegiatan Belajar 1

Risiko, Kondisi Ketidakpastian,
dan Proses Manajemen Risiko

A. RISIKO DAN KONDISI KETIDAKPASTIAN

Risiko merupakan kata yang sudah kita dengar harsgiiap hari.
Biasanya kata tersebut mempunyai konotasi yangtifieggsuatu yang tidak
kita sukai, sesuatu yang ingin kita hindari. Sebagatoh, jika kita jalan
keluar dengan mobil, maka ada risiko mobil kitatéerakan dengan mobil
lainnya (kejadian yang tidak kita inginkan). Jikiaknmempunyai saham, ada
risiko harga saham yang kita pegang turun nilairsghingga kita tidak
memperoleh keuntungan (kejadian yang tidak kitaaplean). Jika bank
memberikan kredit kepada suatu perusahaan, maka kadaingkinan
perusahaan tersebut gagal bayar (tidak membayagabdan/atau cicilan
pinjamannya).

Apa yang dimaksud dengan risiko? Risiko bisa didgiftan dengan
berbagai cara. Sebagai contoh, risiko bisa didekanh sebagai kejadian
yang merugikan. Definisi lain yang sering dipakatuk analisis investasi,
adalah kemungkinan hasil yang diperoleh menyimpkargyang diharapkan.
Deviasi standar merupakan alat statistik yang higunakan untuk
mengukur penyimpangan, karena itu deviasi standsat Hipakai untuk
mengukur risiko. Pengukuran yang lain adalah mengkan probabilitas.
Sebagai contoh, pengemudi kendaraan orang muda $ebing mengalami
kecelakaan dibandingkan dengan orang dewasa. Riitasakterjadinya
kecelakaan untuk orang muda lebih tinggi dibandamgétengan untuk orang
dewasa. Karena itu risiko kecelakaan untuk orangdamiebih tinggi
dibandingkan untuk orang dewasa.

Kenapa muncul suatu risiko? Risiko berkaitan erahgan kondisi
ketidakpastian. Risiko muncul karena ada kondisdk&pastian. Praktis kita
menghadapi banyak ketidakpastian di dunia ini. §abeontoh, hari ini bisa
hujan, bisa juga tidak hujan. Investasi kita bisandatangkan keuntungan
(harga naik), bisa juga menyebabkan kerugian (h&ogan). Kepastian
dalam dunia ini adalah ketidakpastian itu sendetidakpastian tersebut
menyebabkan munculnya risiko. Ketidakpastian itindgeé ada banyak
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tingkatannya. Tabel berikut ini menunjukkan tingltaketidakpastian dengan
karakteristiknya.

Tabel 1.1.
Tingkatan Ketidakpastian
TINGKAT KARAKTERISTIK CONTOH
KETIDAKPASTIAN
TIDAK ADA (PASTI) HASIL BISA DIPREDIKSI DENGAN PASTI | HUKUM ALAM
KETIDAKPASTIAN HASIL BISA DIIDENTIFIKASI DAN PERMAINAN
OBJEKTIF PROBABILITAS DIKETAHUI DADU, KARTU
KETIDAKPASTIAN HASIL BISA DIIDENTIFIKASI TAPI KEBAKARAN,
SUBJEKTIF PROBABILITAS TIDAK DIKETAHUI KECELAKAAN
MOBIL, INVESTASI
SANGAT TIDAK PASTI | HASIL TIDAK BISA DIIDENTIFIKASI DAN | EKSPLORASI
PROBABILITAS TIDAK DIKETAHUI ANGKASA

Pada tingkatan pertama, kondisi kepastian sangagiti Hasil bisa
diprediksi dengan relatif pasti. Hukum alam merwgralcontoh kepastian
tersebut. Sebagai contoh, kita bisa memprediksgaerpasti bahwa bumi
mengitari matahari selama 360 hari (satu tahunhgKatan selanjutnya
adalah ketidakpastian objektif, dengan contoh d&datddu, jika kita
melempar dadu, ada enam kemungkinan yaitu angRa3l,4, 5, dan 6 (ada
enam kemungkinan hasil). Kita bisa menghitung podlbas masing-masing
angka untuk keluar, yaitu 1/6.

Tingkatan berikutnya adalah ketidakpastian subfjekiengan contoh
adalah kecelakaan mobil. Identifikasi hasil danbpimlitas (kemungkinan)
yang berkaitan dengan kecelakaan mobil lebih dlilakukan. Sebagai
contoh, jika kita pergi keluar dengan mobil, berdggsar probabilitas kita
mengalami kecelakaan mobil? Dan jika terjadi kdaa, kerusakan atau
kerugian yang bagaimana yang akan kita dapatkad@akTmudah untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Tingkatan berikuadalah kondisi sangat
tidak pasti, dengan contoh eksplorasi angkasa.tKitk tahu apa hasil yang
akan diperoleh dari eksplorasi angkasa, apakah deemu dengan
makhluk asingdlien), ataukah menemukan planet yang mirip bumi, apeu a
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yang akan kita temukan. Sangat sulit memprediksu ahengidentifikasi

hasil yang barangkali bisa diperoleh dari ekspicaagkasa seperti itu. Tentu
saja juga akan sangat sulit menentukan probabilitaak masing-masing
kemungkinan hasil tersebut.

Ketidakpastian bisa tercermin dari fluktuasi peafan yang tinggi;
Semakin tinggi fluktuasi, semakin besar tingkatidakpastiannya. Bagan
berikut ini menunjukkan fluktuasi harga beberapatrimmen (dihitung
berdasarkan deviasi standar tahunan). Terlihat da®mua harga instrumen
berfluktuasi. Sebagai contoh, saham mempunyai fagit sebesar 14%,
sementara harga listrik mempunyai fluktuasi seb228%o.

Hasil empiris pada bagan di atas menunjukkan bativdunia ini
semuanya serba tidak pasti. Saham, valas (FX)ahangyak, sampai dengan
harga listrik, mempunyai fluktuasi, meskipun dengiagkat fluktuasi yang
berbeda-beda. Kepastian adalah ketidakpastiareitdis. Dengan demikian
risiko ada di mana-mana, mencakup semua instrumen.

Annualized Volatility by Product/Instrument Type
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Gambar 1.1.
Fluktuasi Tahunan Berdasarakn Tipe Instrumen
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Selain itu, fluktuasi harga cenderung semakin ngkah dari tahun ke
tahun. Sebagai ilustrasi, Indonesia mengalami pédra sistem kurs dari
tetap menjadi mengambang pada pertengahan tahuh S@®elum krisis
pada tahun 1997, Indonesia menganut sistem kumg, téengan menetapkan
kurs Rp/$ pada tingkat sekitar Rp2.500/$. Padaepgahan tahun 1997,
untuk mengurangi tekanan terhadap kurs karena atas kekonomi,
pemerintah mengambangkan kurs Rp/$. Sistem kurganelmang tersebut
masih berlaku sampai saat ini. Kurs Rp/$ tidak tetap, tetapi bisa berubah
tergantung mekanisme pasar. Sistem kurs mengambtergebut
mengakibatkan fluktuasi kurs Rp/$ jauh lebih tingihandingkan dengan
fluktuasi kurs Rp/$ pada sistem kurs tetap.

Mengapa fluktuasi cenderung meningkat? Ada bebefaki@mr yang
mendorong peningkatan fluktuasi tersebut, seperti:

1. Globalisasi dunia.

2. Liberalisasi dunia.

3. Proses Informasi yang semakin cepat, reaksistoveyang semakin
cepat.

Globalisasi dunia membuat keterkaitan perekonordiama lebih erat.
Kejadian di suatu negara akan lebih cepat mempehgaregara lain.
Dengan kondisi seperti itu, fluktuasi akan cendgroreningkat. Liberalisasi
dunia (membuka pasar domestik terhadap investogasnempunyai efek
yang sama dengan globalisasi. Hambatan antar negangdi berkurang.
Aliran modal menjadi lebih mudah untuk masuk atalu&r. Hal semacam
ini akan meningkatkan fluktuasi dunia. Sebagaitibs, krisis ekonomi di
Thailand pada tahun 1997, memicu terjadinya kredienomi di negara-
negara sekitarnya (Indonesia, Filipina, Malaysignghn cepat. Investor
dengan cepat memindahkan dananya dari Thailand regara-negara
sekitarnya ke negara-negara lain yang dianggap labian. Terbukanya
perekonomian dunia memungkinkan pergerakan moda gapat semacam
itu.

Teknologi yang semakin maju membuat investor atalakp pasar
semakin canggih dalam memproses informasi. Kechaggtersebut akan
mendorong pelaku pasar untuk lebih cepat memperoidrmasi dan
bertindak lebih cepat atas informasi tersebut. Kamhan informasi dan
reaksi yang cepat dari investor akan mendorondguhasi harga yang semakin

tinggi.
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Globalisasi, liberalisasi, dan teknologi yang seimakanggih akan
semakin  meningkatkan fluktuasi harga, semakin nukaitkan
ketidakpastian. Fluktuasi tersebut ternyata pratti@ami oleh semua atau
sebagian besar instrumen keuangan atau komoditadunia. Dengan
demikian bisa diambil kesimpulan bahwa risiko adan@na-mana, dan
risiko cenderung semakin meningkat dari tahun kera

B. TIPE-TIPE RISIKO

Risiko beragam jenisnya, mulai dari risiko kecetakakebakaran, risiko
kerugian, fluktuasi kurs, perubahan tingkat bundan lainnya. Untuk
memudahkan pemahaman dan analisis terhadap rigikobisa memetakan
atau mengelompokkan risiko-risiko tersebut. Saladtu scara untuk
mengelompokkan risiko adalah dengan melihat tipe-trisiko. Bagan
berikut ini menunjukkan bahwa risiko bisa dikelorkkan ke dalam dua tipe
risiko: risiko murni dan risiko spekulatif, risikeubjektif dan objektif, dan
dinamis dan statis.

| PURE | | SPEKULATIF
STATIS DINAMIS STATIS DINAMIS
SUBJEKTIF SUBJEKTIF SUBJEKTIF SUBJEKTIF
OBJEKTIF OBJEKTIF OBJEKTIF OBJEKTIF
Gambar 1.2.

Kategorisasi Risiko
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Risiko bisa dikelompokkan ke dalam risiko murni d&iko spekulatif

dengan penjelasan sebagai berikut ini.

1.

Risiko murni pure risk$ adalah risiko di mana kemungkinan kerugian
ada, tetapi kemungkinan keuntungan tidak ada. Kilmdimembicarakan
potensi kerugian untuk risiko tipe ini. Beberapatoh risiko tipe ini
adalah risiko kecelakaan, kebakaran, dan semacan@gatoh lain
adalah risiko banjir menghantam rumah kita. Kejadiaperti itu akan
merugikan kita. Tetapi rumah berdiri di tempat datu tidak secara
langsung akan mendatangkan keuntungan tertentutelijfadi kebakaran
atau banijir, di samping individu yang terkena daknga, masyarakat
secara keseluruhan juga akan dirugikan. Asuraasabiya lebih banyak
berurusan dengan risiko murni.

Risiko spekulatif adalah risiko di mana kita mlearapkan terjadinya
kerugian dan juga keuntungan. Potensi kerugian Eauantungan
dibicarakan dalam jenis risiko ini. Contoh tipeikisini adalah usaha
bisnis. Dalam kegiatan bisnis, kita mengharapkamtiengan, meskipun
ada potensi kerugian. Contoh lain adalah jika kimmegang (membeli)
saham. Harga pasar bisa meningkat (kita mempekalehtungan), bisa
juga analisis kita salah, harga saham bukannyangkai, tetapi malah
turun (kita memperoleh kerugian). Risiko spekulptifa bisa dinamakan
sebagai risiko bisnis. Kerugian akibat risiko spetfiakan merugikan
individu tertentu, tetapi akan menguntungkan irdliMainnya. Misalkan
suatu perusahaan mengalami kerugian karena pemjyalaturun,
perusahaan lain barangkali akan memperoleh keuatumnigri situasi
tersebut. Secara total, masyarakat tidak dirugideh risiko spekulatif
tersebut.

Di samping kategorisasi murni dan spekulatif, gsjiliga bisa dibedakan

antara risiko yang dinamis dan yang statis.

1.

Risiko statis muncul dari kondisi keseimbangatentu. Sebagai contoh,
risiko terkena petir merupakan risiko yang muncati ckondisi alam
yang tertentu. Karakteristik risiko ini praktis @id berubah dari waktu ke
waktu.

Risiko dinamis muncul dari perubahan kondidetetu. Sebagai contoh,
perubahan kondisi masyarakat, perubahan teknologimunculkan
jenis-jenis risiko baru. Misal, jika masyarakat séan kritis, sadar akan
haknya, maka risiko hukunte@al risk yang muncul karena masyarakat
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lebih berani mengajukan gugatan hukusug terhadap perusahaan,
akan semakin besar.

Risiko juga bisa dikelompokkan ke dalam risiko sktif dan objektif

dengan penjelasan sebagai berikut ini.

1. Risiko objektif adalah risiko yang didasarkamg@abservasi parameter
yang objektif. Sebagai contoh, fluktuasi harga atagkat keuntungan
investasi di pasar modal bisa diukur melalui standeviasi, misal
standar deviasieturn saham adalah 25% per tahun.

2. Risiko subjektif berkaitan dengan persepsi sesgpterhadap risiko.
Dengan kata lain, kondisi
kesimpulan tinggi rendahnya risiko tertentu. Sebagmntoh, untuk
standar deviagieturn pasar yang sama sebesar 25%, dua orang dengan
kepribadian berbeda akan mempunyai cara pandang penbeda.
Orang yang konservatif akan menganggap risiko tagésdi pasar modal
terlalu tinggi. Sementara bagi orang yang agresfko investasi di
pasar modal dianggap tidak terlalu tinggi. Perlaatikahwa kedua orang
tersebut melihat pada risiko objektif yang samadtuyatandar deviasi
return sebesar 25% per tahun.
Berikut ini contoh-contoh risiko yang biasa dihadageh suatu

organisasi. Risiko-risiko tersebut dikelompokkandaam risiko murni dan

mental seseorang akan entekan

spekulatif.
Tabel 1.2.
Contoh-contoh Risiko Murni
TIPE RISIKO DEFINISI ILUSTRASI
Risiko Aset Fisik | Risiko yang terjadi karena | Kebakaran yang melanda gudang atau

kejadian tertentu berakibat
buruk (kerugian) pada aset
fisik organisasi.

bangunan perusahaan.
Banjir mengakibatkan kerusakan pada
bangunan dan peralatan

Risiko karyawan

Risiko karena karyawan
organisasi mengalami
peristiwa yang merugikan

Kecelakaan kerja mengakibatkan
karyawan cedera, kegiatan operasional
perusahaan terganggu

Risiko legal

Risiko kontrak tidak sesuai
yang diharapkan,
dokumentasi yang tidak
benar

Terjadi perselisihan sehingga perusahaan
lain menuntut ganti rugi yang signifikan
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Tabel 1.3.
Contoh-Contoh Risiko Spekulatif

kebutuhan kas, risiko tidak
bisa menjual dengan cepat
karena ketidaklikuidan atau
gangguan pasar

TIPE RISIKO DEFINISI ILUSTRASI

Risiko pasar Risiko yang terjadi dari Harga pasar saham dalam portofolio
pergerakan harga atau perusahaan mengalami penurunan, yang
volatilitas harga pasar mengakibatkan kerugian yang dialami

perusahaan.

Risiko kredit Risiko karena counter party | Debitur tidak bisa membayar cicilan dan
gagal memenuhi bunga hutang, sehingga perusahaan
kewajibannya kepada mengalami kerugian.
perusahaan Piutang dagang tidak terbayar.

Risiko Likuiditas | Risiko tidak bisa memenuhi | Perusahaan tidak mempunyai kas untuk

membayar kewajibannya (misal melunasi
hutang).

Perusahaan terpaksa menjual tanah
dengan harga murah (di bawah standar)
karena sulit menjual tanah tersebut (tidak
likuid), padahal perusahaan
membutuhkan kas dengan cepat.

Risiko operasional

Risiko kegiatan operasional
tidak berjalan lancar dan
mengakibatkan kerugian:
kegagalan sistem, human
error, pengendalian dan
prosedur yang kurang

Komputer perusahaan terkena virus
sehingga operasi perusahaan terganggu.
Prosedur pengendalian perusahaan tidak
memadai sehingga terjadi pencurian
barang-barang yang dimiliki perusahaan.

Pembagian risiko ke dalam dua tipe, yaitu risikormnwdan risiko
spekulatif, barangkali tidak sepenuhnya memuaskata beberapa jenis
risiko yang barangkali bisa masuk ke dalam risikeemnmaupun spekulatif.
Sebagai contoh, risiko tuntutan hukum bisa dimaaokke dalam risiko
murni, tetapi jika dilihat sebagai konsekuensi kémn bisnis, maka risiko
tersebut bisa dimasukkan ke dalam risiko spekul&mbagian semacam itu
bukan ‘harga mati’. Pembagian semacam itu dihampkamudahkan kita
memahami jenis-jenis risiko dan karakteristiknya.

C. PROSESMANAJEMEN RISIKO

Risiko ada di mana-mana, bisa datang kapan sajsdé dihindari.
Jika risiko tersebut menimpa suatu organisasi, neaganisasi tersebut bisa
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mengalami kerugian yang signifikan. Dalam bebespasi, risiko tersebut
bisa mengakibatkan kehancuran organisasi tersi€brgna itu risiko penting
untuk dikelola. Manajemen risiko bertujuan untukngelola risiko tersebut
sehingga kita bisa memperoleh hasil yang palingn@ght Dalam konteks
organisasi, organisasi juga akan menghadapi barigédo. Jika organisasi
tersebut tidak bisa mengelola risiko dengan baikanorganisasi tersebut
bisa mengalami kerugian yang signifikan. Karenarisiko yang dihadapi
oleh organisasi tersebut juga harus dikelola, agganisasi bisa bertahan,
atau barangkali mengoptimalkan risiko. Perusahagngkali secara sengaja
mengambil risiko tertentu, karena melihat poterirkungan dibalik risiko
tersebut.

Manajemen risiko pada dasarnya dilakukan melalubsg@s-proses
berikut ini.
1. Identifikasi risiko.
2. Evaluasi dan Pengukuran Risiko, dan
3. Pengelolaan risiko.

1. ldentifikasi Risiko

Identifikasi risiko dilakukan untuk mengidentifikassiko-risiko apa saja
yang dihadapi oleh suatu organisasi. Banyak rigiag dihadapi oleh suatu
organisasi, mulai dari risiko penyelewengan olety&aan, risiko kejatuhan
meteor atau komet, dan lainnya. Ada beberapa tekmtikk mengidentifikasi
risiko, misal dengan menelusuri sumber risiko sanggadinya peristiwa
yang tidak diinginkan. Sebagai contoh, kompor ditadekat penyimpanan
minyak tanah. Api merupakan sumber risiko, kompang ditaruh dekat
minyak tanah merupakan kondisi yang meningkatkgadmya kecelakaan,
bangunan yang bisa terbakar merupadlesposuryang dihadapi perusahaan.
Misalkan terjadi kebakaran, kebakaran merupakaistpea yang merugikan
(peril). Identifikasi semacam dilakukan dengan hetlisekuen dari sumber
risiko sampai ke terjadinya peristiwa yang merugikdada beberapa situasi,
risiko yang dihadapi oleh perusahaan cukup starfi@lnagai contoh, bank
menghadapi risiko terutama adalah risiko kreditr{iiagkinan debitur tidak
melunasi hutangnya). Untuk bank yang juga aktifakekan perdagangan
sekuritas, maka bank tersebut akan menghadapo risdlsar. Setiap bisnis
akan menghadapi risiko yang berbeda-beda karaiesia.
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2. Evaluas dan Pengukuran Risiko

Langkah berikutnya adalah mengukur risiko terselaut mengevaluasi
risiko tersebut. Tujuan evaluasi risiko adalah knfiemahami karakteristik
risiko dengan lebih baik. Jika kita memperoleh pleamaan yang lebih baik,
maka risiko akan lebih mudah dikendalikan. Evalyasig lebih sistematis
dilakukan untuk ‘mengukur’ risiko tersebut.

Ada beberapa teknik untuk mengukur risiko tergagtyenis risiko
tersebut. Sebagai contoh kita bisa memperkirakanobatilitas
(kemungkinan) risiko atau suatu kejadian jelekatditj Dengan probabilitas
tersebut kita berusaha ‘mengukur’ risiko. Sebagant@h, ada risiko
perusahaan terkena jatuhan meteor atau komet,i tetapabilitas risiko
semacam itu sangat kecil (0,000000001). Karenaisiko tersebut tidak
perlu diperhatikan. Contoh lain adalah risiko kelvak dengan probabilitas
(misal) 0,6. Karena probabilitas yang tinggi, malksiko kebakaran perlu
diberi perhatian ekstra. Contoh tersebut menunjukkemhwa dengan
menggunakan teknik probabilitas kita bisa melakuleaioritisasi risiko,
sehingga kita bisa lebih memfokuskan pada risikeagyanempunyai
kemungkinan yang besar untuk terjadi.

Contoh lain adalah membuat matriks dengan sumbudatar
adalah probabilitas terjadinya risiko, dan sumbutik& adalah tingkat
keseriusan konsekuensi risiko terselsatverity atau besarnya kerugian yang
timbul akibat risiko tersebut). Setiap risiko bighevaluasi kemudian
dimasukkan ke dalam matriks tersebut. Sebagai honisiko kebakaran
mempunyai probabilitas 0,6 (tinggi). Jika kebakatamadi, maka kerugian
yang diakibatkan akan besar juga (tinggi). Dengamikian risiko kebakaran
akan ditempatkan pada kuadran probabilitas tinggn severity tinggi.
Selanjutnya langkah yang lebih tepat bisa dirumaskabagai contoh, untuk
risiko kebakaran seperti itu, langkah yang lebitifdkisa ditujukan untuk
menangani risiko kebakaran tersebut.

Untuk risiko lain, evaluasi dan pengukuran yandbda bisa dilakukan.
Sebagai contoh, risiko perubahan tingkat bunga diskur dengan teknik
duration (durasi). Modul identifikasi dan pengukundsiko spekulatif akan
banyak membicarakan pengukuran risiko perubahagkainbunga. Risiko
pasar bisa dievaluasi dengan menggunakan teknik \Mdtue At Risk
Pemahaman kita terhadap beberapa risiko sudah daikpsehingga teknik
pengukuran risiko tersebut sudah berkembang. Semaepemahaman kita
terhadap risiko lain belum begitu baik sehingganitekpengukuran risiko
tersebut belum begitu berkembang.
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Teknik lain untuk mengukur risiko adalah dengan gesaluasi dampak
risiko tersebut terhadap kinerja perusahaan.

3. Pengelolaan Risiko
Setelah analisis dan evaluasi risiko, langkah hénja adalah

mengelola risiko. Risiko harus dikelola. Jika origasi gagal mengelola

risiko, maka konsekuensi yang diterima bisa cukegus, misal kerugian
yang besar. Risiko bisa dikelola dengan berbagai, czperti penghindaran,
ditahan (etentior), diversifikasi, atau ditransfer ke pihak lainny&rat
kaitannya dengan manajemen risiko adalah pengemdalisiko (isk
control), dan pendanaan risikagk financing.

a. Penghindaran. Cara paling mudah dan aman untergeiola risiko
adalah menghindar. Tetapi cara semacam ini barénigak optimal.
Sebagai contoh, jika kita ingin memperoleh keuntumglari bisnis,
maka mau tidak mau kita harus keluar dan menghatiikd tersebut.
Kemudian kita akan mengelola risiko tersebut.

b. Ditahan Retentiof. Dalam beberapa situasi, akan lebih baik jika kit
menghadapi sendiri risiko tersebut (menahan riséesebut, atauwisk
retentior). Sebagai contoh, misalkan seseorang akan keluawah
membeli sesuatu dari supermarket terdekat, denganggunakan
kendaraan. Kendaraan tersebut tidak diasuransikaang tersebut
merasa asuransi terlalu repot, mahal, sementarakdia mengendarai
kendaraan tersebut dengan hati-hati. Dalam conéokelbut, orang
tersebut memutuskan untuk menanggung sendiri (naenaétention
risiko kecelakaan.

c. Diversifikasi. Diversifikasi berarti menyebarsglosur yang kita miliki
sehingga tidak terkonsentrasi pada satu atau deoslr saja. Sebagai
contoh, kita barangkali akan memegang aset tidakyehaatu, tetapi
pada beberapa aset, misal saham A, saham B, abiggsoperti, dan
sebagainya. Jika terjadi kerugian pada satu asmtjgian tersebut
diharapkan bisa dikompensasi oleh keuntungan datilainnya.

d. Transfer Risiko. Jika kita tidak ingin menangguisiko tertentu, kita
bisa mentransfer risiko tersebut ke pihak lain ydagih mampu
menghadapi risiko tersebut. Sebagai contoh, kia biembeli asuransi
kecelakaan. Jika terjadi kecelakaan, perusahaamraresu akan
menanggung kerugian dari kecelakaan tersebut.
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Pengendalian Risiko. Pengendalian risiko dilakukintuk mencegah
atau menurunkan probabilitas terjadinya risiko dtejadian yang tidak
kita inginkan. Sebagai contoh, untuk mencegah dany@ kebakaran,
kita memasang alarm asap di bangunan kita. Alarselbeit merupakan
salah satu cara kita mengendalikan risiko kebakaran

Pendanaan Risiko. Pendanaan risiko mempunyai lBagaimana
‘mendanai’ kerugian yang terjadi jika suatu risikeuncul. Sebagai
contoh, jika terjadi kebakaran, bagaimana menargdwnugian akibat
kebakaran tersebut, apakah dari asuransi, ataukaitggunakan dana
cadangan? Isu semacam itu masuk dalam wilayah peaadaisiko.

Di samping proses manajemen risiko seperti yangbdikan di muka,

manajemen risiko suatu organisasi juga memerlukfrastruktur baik keras
maupun lunak. Sebagai contoh, manajemen risiko ngkedi akan

memerlukan sistem komputer untuk analisis risik@an&jemen risiko juga
memerlukan staf dan struktur organisasi yang tépfstruktur manajemen
risiko tidak dibahas secara khusus dalam moduMoidul enam menyajikan
ilustrasi bagaimana perusahaan terkemuka dunia endrangkan
manajemen risiko dalam organisasinya.

_é}_\__% LATIHAN

1)

2)
3)

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Jelaskan kenapa risiko muncul? Apakah di dumididak ada sesuatu
yang pasti? Jelaskan!

Jelaskan tipe-tipe risiko. Kenapa tipe-tipekagpenting dipelajari?
Jelaskan proses manajemen risiko, kenapa pnosgmjemen risiko
penting dipelajari?

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

Risiko muncul karena kondisi ketidakpastian. &gl contoh, kita
mengharapkan memperoleh tingkat keuntungan selE3%r, tetapi
ternyata kita hanya memperoleh 5%. Dengan demikiarapan kita
tidak terpenuhi. Kondisi ketidakpastian membuatapan kita meleset.
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Hampir semua yang ada di dunia ini mengandung elémgdakpastian.
Sebagai contoh, besok bisa hujan, bisa juga tiBakkan kematian,
sesuatu yang pasti bagi makhluk yang bernyawa, meyap elemen
ketidakpastian, yaituiming dari kematian tersebut. Semua makhluk
hidup akan mati, itu pasti. Kapan matinya? Waktm&gan merupakan
hal yang tidak pasti. Ketidakpastitiming tersebut memunculkan risiko
kematian. Sebagai ilustrasi, jika kita memperkirakamatian kita, maka
kita melakukan persiapan yang secukupnya. Saydadi#tak tahu pasti
timing tersebut, sehingga kita menghadapi risiko kematian

2) Risiko bisa dikelompokkan dengan berbagai kategeperti risiko
bisnis dan risiko spekulatif, risiko objektif daisiko subjektif, risiko
dinamis dan statis. Setelah melakukan pengelompalksmacam itu,
diharapkan kita bisa mempelajari karakteristikkagiebih baik. Jika kita
bisa mengetahui karakteristik risiko dengan baikkandiharapkan kita
bisa mengelola risiko lebih baik. Mengenali sesudingan baik
merupakan kunci untuk mengendalikan atau menakiukkasuatu
tersebut. Jika kita bisa mempelajari risiko denpaik, maka kita bisa
mengelola atau ‘menaklukkan’ risiko tersebut dengaik.

3) Proses manajemen dilakukan melalui tahapan-sahafd) ldentifikasi
risiko, (2) Evaluasi dan pengukuran risiko, dan P&ngelolaan risiko.
Risiko banyak dan ada di mana-mana. Melalui ididasf risiko, kita
bisa mengenali risiko yang relevan yang kita had&gmudian kita
mempelajari risiko tersebut dengan melakukan egaldan pengukuran
risiko. Setelah kita memperoleh pemahaman yang inaikgenai risiko
tersebut, kita bisa mengelola risiko tersebut lddailk. Manajemen risiko
penting dipelajari, karena banyak contoh kerugiangy dialami oleh
organisasi karena kegagalannya mengelola risikchk&a beberapa
organisasi mengalami kerugian yang signifikan, bahkebangkrutan,
karena organisasi tersebut ‘gagal’ mengelola risiko

_Q RANGKUMAN

Kegiatan belajar satu ini membicarakan risiko daroses
manajemen risiko. Risiko ada di mana-mana, dengabapai tipe dan
jenis risiko. Risiko muncul karena ada ketidakpastiBanyak cara
untuk  mempelajari  risiko. Salah satunya adalah deng
mengelompokkan risiko. Risiko bisa dikategorikabagai risiko murni

)

1)

)

)
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dan spekulatif (bisnis). Risiko juga bisa dikatekgmn sebagai risiko
objektif dan subjektif, dan risiko dinamis dan stat

Manajemen risiko bertujuan untuk mengelola risik@®gagalan
mengelola risiko bisa mengakibatkan konsekuensg ys®rius terhadap
organisasi. Proses manajemen risiko mencakup fikasii risiko,
evaluasi dan pengukuran risiko, dan pengelolaaikorisKegiatan
tersebut pada dasarnya bertujuan mempelajari karstik risiko dengan
baik sehingga kita bisa mengelola risiko dengak.b@ai samping itu,
manajemen risiko juga memerlukan infrastruktur pachgnya, baik
keras maupun lunak.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling te|

1) Berikut ini contoh risiko bisnis ....
A. risiko kematian
B. risiko bencana alam
C. risiko banjir
D. risiko pasar

2) Mengevaluasi seberapa besar dampak risiko tephadrganisasi,
merupakan kegiatan ....
A. identifikasi risiko
B. pengukuran risiko
C. pengelolaan risiko
D. manajemen risiko terpadu

3) Membeli asuransi kendaraan merupakan contoh gb@agn risiko
dengan cara ....
A. penghindaran risiko
B. transfer risiko
C. penahanan risiko
D. pendanaan risiko

4) Misalkan kita memiliki saham, kemudian harga asah tersebut
kemudian turun sehingga mengakibatkan kerugian.arDalsituasi
tersebut kita menghadapi risiko ....

A. pasar
B. kredit
C. perubahan tingkat bunga
D. murni
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5) Berikut ini faktor yang cenderung meningkatkesiko ....
A. globalisasi
B. liberalisasi
C. teknologi yang semakin tinggi
D. sistem kurs tetap

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kegiatan Belajar 2

Enterprise Risk Management

M akhluk hidup secara natural akan mengantisipasi ‘d@ngelola’
risiko. Sebagai contoh, jika kita keluar mengendamabil, maka kita
akan waspada dengan kondisi sekitarnya. Jika dalniyang berlawanan ada
mobil yang agak ke tengah jalannya, kita akan mieadgini mobil tersebut
dengan jalan mengendarainya agak ke kiri, supalak tterjadi tabrakan.
Konon binatang mempunyai indera keenam yang bisaleteksi risiko lebih
baik dibandingkan manusia. Pada waktu tsunami rdalavlayah Asia pada
tahun 2004, binatang (gajah, dan sebagainya) yamgadh korban tsunami
jauh lebih kecil dibandingkan manusia. Binatangeébut sepertinya mampu
mendeteksi datangnya bahaya, kemudian menyingkirelse bahaya
tersebut datang. Konon manusia dulu juga mempukgaiampuan yang
serupa, tetapi karena tidak banyak digunakan, kaneanusia lebih banyak
mengandalkan otak mereka, kemampuan indera keamaabtt menghilang.

Bagaimana dengan organisasi? Organisasi tidak merapkemampuan
mengelola risiko seperti halnya manusia atau mékiidup mengelola
risiko, karena organisasi bukan makhluk hidup. Budari manajer suatu
organisasi adalah membuat agar organisasi bisa angsigasi dan
mengelola risiko sebagaimana halnya makhluk hidepgalola risiko yang
dihadapinya. Dengan kata lain, tugas manajer adadembuat organisasi
menjadi sadar risiko, sehingga risiko bisa diapéisi dan dikelola dengan
baik.

Tabel 1.4 berikut ini menyajikan konsekuensi mekagi jika suatu
organisasi gagal mengelola risiko

Tabel 1.4.
Beberapa Contoh Kegagalan Mengelola Risiko
Tahun Penjelasan
1997 Trader Bank Baring (Nick Leeson) membeli instrument derivative saham Jepang

(futures Nikkei). Bank Baring adalah Bank dari Inggris. Ekonomi Jepang turun
drastic karena ada bencana gempa Kobe. Akibatnya dia mengalami kerugian
besar. Transaksi selanjutnya (jual opsi) tidak mengurangi kerugian, tetapi
memperparah kerugian. Pada akhimya Bank Baring mengalami kerugian
sebesar $1,3 miliar. Bank Baring terpaksa bangkrut karena kerugiannya sudah
melebihi modalnya.
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Tahun Penjelasan

1997 Long Term Capital (LTC), perusahaan investasi di Amerika Serikat, mempunyai
posisi pada mata uang Rusia Rubel yang cukup besar. Mereka memperkirakan
Rusia tidak akan bangkrut. Tetapi Rusia ternyata bangkrut, mendeklarasikan
tidak mampu dan tidak akan membayar hutang-hutangnya. Akibatnya Long Term
Capital mengalami kerugian yang sangat besar, sekitar $3,5 miliar, dan pada
akhirnya LTC terpaksa bangkrut.

2001 Enron merupakan perusahaan yang memperdagangkan energi (jual beli energi).
Mereka juga masuk ke kontrak derivative energi. Usaha mereka cukup kompleks
sehingga transparansi menjadi lebih sulit. Transparansi yang kompleks
dimanfaatkan untuk menjalankan sistem akuntansi yang tidak wajar. Di samping
itu Enron melakukan beberapa manuever agar laporan keuangannya kelihatan
baik. Akhiya investor mengetahui trik-trik mereka. Keuntungan mereka yang
sesungguhnya ternyata tidak sebesar yang dilaporkan. Harga saham Enron jatuh
dari $80 per lembar menjadi hanya $0,5. Mereka mempunyai kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo. Mereka tidak bisa memperoleh bantuan dana.
Tidak ada yang percaya dengan mereka. Enron akhirnya bangkrut.

1980-an Saving Loan (S & L) Association (bank yang memberi pinjaman kredit rumah di
Amerika Serikat) mempunyai struktur neraca: memberi kredit rumah dengan
bunga tetap jangka panjang (misal 20 tahun), sementara memperoleh dana
melalui deposito jangka pendek (misal 1 tahun). Struktur semacam itu rentan
terhadap risiko perubahan tingkat bunga. Pada waktu tingkat bunga di Amerika
Serikat naik signifikan pada tahun 1980-an, banyak S & L yang mengalami
masalah dan puluhan S & L bangkrut karenanya.

1995 Bank Duta (Indonesia) mengalami kerugian yang sangat besar karena mereka
melakukan perdagangan valas dan mengalami kerugian besar dari perdagangan
valas tersebut.

Pertanyaan yang muncul adalah bisakah organisgaiasi di atas
menghindari kerugian besar karena munculnya riggike tersebut?
Manajemen risiko organisasi bertujuan menciptaksier® atau mekanisme
dalam organisasi sehingga risiko yang bisa meragikaganisasi bisa
diantisipasi dan dikelola untuk tujuan meningkatkdai perusahaan.

Pentingnya pengelolaan risiko juga bisa dilihat ahél Bagan 1.1
berikut ini. Bagan 1.1 tersebut menggambarkan pagata lama (sebelah
kiri)) dan baru (sebelah kanan) dalam kaitannyarantaiko dengan tingkat
keuntungan. Pandangan lama menganggap ada hubpogjéihantara risiko
dengan tingkat keuntungan. Semakin tinggi risikkana semakin tinggi
tingkat keuntungan yang diharapkan. Jika suatu nigsgai ingin
meningkatkan tingkat keuntungannya, maka organidassebut harus
menaikkan risikonya.
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Pandangan baru mengatakan bahwa hubungan antdm desngan
tingkat keuntungan tidak bersifat linear, tetapn#ioear. Pada wilayah satu,
risiko yang diambil oleh perusahaan terlalu kesghingga keuntungan yang
diperoleh juga kecil. Pada tahap ini, risiko makika ditingkatkan untuk
meningkatkan tingkat keuntungan. Contoh ekstremasitini adalah jika
manajer hanya tinggal di rumah, tidak pergi ke mauama. Dia bisa
menghindari banyak risiko (risiko kecelakaan, dabagainya), tetapi dia
juga tidak mendapatkan banyak keuntungan. Di téhigpengelolaan risiko
belum optimal.

Risk-
Return Adjusted

Zone 2
Return
A

Optimal Risk
A Zone1 Taking Zone 3

Insufficient Excessive
Risk Taking| Risk Taking

N

Higher Risk leads
to higher return

N

> >

Risk Risk

PANDANGAN LAMA: SEMAKIN PANDANGAN BARU:
TINGGI RISIKO, SEMAKIN TINGGI RISIKO HARUS DIKELOLA!!
TINGKAT KEUNTUNGAN

Gambar 1.3.
Hubungan Risiko dan Tingkat Keuntungan (Return): Pandangan Lama dan
Baru

Pada tahap berikutnya (zona 2), penambahan risikak tbanyak
meningkatkan tingkat keuntungan. Tahap ini merupakeshap optimal.
Tahap berikutnya (zona 3), risiko yang diambil migasi terlalu tinggi,
sehingga penambahan risiko akan berakibat negatifatlap organisasi.
Sebagai contoh, bank memberi pinjaman pada se&kboisyang risikonya
terlalu tinggi, misal usaha burung walet, usahgugé@n. Risiko yang terlalu
tinggi menjadi sulit untuk dikendalikan, sehinggaisab berakibat
membahayakan dan merugikan perusahaan. Berdadezkamgka tersebut,
pengelolaan risiko organisasi seharusnya berada wddyah tengah (zona
2), yang merupakan zona optimal.
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Pengelolaan risiko yang digambarkan dalam baganatds bisa
diillustrasikan melalui perjalanan dengan menggumakendaraan (mobil).
Mobil yang berjalan terlalu lambat barangkali tidaknguntungkan, karena
beberapa hal, misal terlalu lama, atau bahkanrh&sabahayakan kendaraan
lainnya. Mobil tersebut perlu dipacu lebih cepdtanobil berjalan terlalu
cepat (misal, ngebut), maka risiko bertabrakan &ahbilangan kendali
menjadi semakin besar. Tentu saja hal ini tidakguatungkan. Yang paling
optimal adalah mobil berjalan dengan kecepatanratiyaitu cukup cepat
tetapi bisa dikendalikan. Pengelolaan risiko bisdugirasikan sebagai
kombinasi penekanan gas (mempercepat kendaraan)pelagkanan rem
(memperlambat kendaraan). Kombinasi yang ideal Ibisambuat mobil
berjalan kencang tetapi tetap terkendali.

B. DEFINISI DAN PENGERTIAN MANAJEMEN RISIKO

Manajemen risiko organisasi adalah suatu sistenggdelaan risiko
yang dihadapi oleh organisasi secara komprehensifuku tujuan
meningkatkan nilai perusahaan. Meskipun pengertizanajemen risiko
organisasi adalah seperti yang disebutkan di sgteppi ada banyak definisi
dan pengertian manajemen risiko organisasi. Beilikiubeberapa definisi
manajemen risiko organisasi.

Manajemen risiko adalah seperangkat kebijakan, @dos yang lengkap,
yang dipunyai organisasi, untuk mengelola, memondan mengendalikan
eksposur organisasi terhadap risi{&BC Warburg,The Practice of Risk
ManagementEuromoney Book, 2004)

Enterprise Risk Management adalah kerangka yang pkenensif,
terintegrasi, untuk mengelola risiko kredit, risik@msar, modal ekonomis,
transfer risiko, untuk memaksimumkan nilai perusahglLam, James,
Enterprise Risk ManagemeWiley, 2004)

Manajemen risiko organisasi mempunyai elemen-eldreekut ini:
Identifikasi Misi: Menetapkan Tujuan manajemenkidsi

Penilaian Risiko dan Ketidakpastian: Mengidentifikdan mengukur risiko.
Pengendalian Risiko: Mengendalikan risiko melalivedsifikasi, asuransi,
hedging, penghindaran, dan lain-lain.
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Pendanaan Risiko: Bagaimana membiayai manajeméworis

Administrasi program: Administrasi organisasi, sdpemanual, dan
sebagainya.

(Williams, Smith, Young,Risk Management and InsuranddcGraw Hill,
1998)

Enterprise Risk Management (ERM) adalah suatu [mmogang dipengaruhi
oleh manajemen, board of directors, dan persorial d&ri suatu organisasi,
diterapkan dalam setting strategi, dan mencakup aoiggasi secara
keseluruhan, didisain untuk mengidentifikasi kegadipotensial yang
mempengaruhi suatu organisasi, mengelola risikoataltoleransi suatu
organisasi, untuk memberikan jaminan yang cukupgsmberkaitan dengan
pencapaian tujuan organisaglCOSO,COSO Enterprise Risk Management
— Integrated FrameworkCOSO, 2004).

Selanjutnya COSO menampilkan format berikut inig/amenunjukkan
bahwa ERM adalah manajemen risiko yang komprehedifat bagan
berikut ini).

Internal Environment

J

Event Identification ‘
---! =
H

Risk Response

Information & Communication

Monitoring

Gambar 1.4.
COSO - Enterprise Risk Management
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Gambar 1.4 tersebut menunjukkan delapan komponev E&tu (1)
lingkungan internal, (2) penentuan tujuan, (3) tdiasi kejadian, (4)
Evaluasi @ssessmeptrisiko, (5) Respons terhadap risiko, (6) Aktigita
pengendalian, (7) Informasi dan komunikasi, (8) Kming. Risiko yang
dikelola mencakup risiko strategis, operasi, pealapo dan kepatuhan
(compliancg. Kemudian ERM mencakup keseluruhan organisasiaindari
level perusahaan keseluruhamtity leve), level divisi, level unit bisnis, dan
level anak perusahaasupsidiary.

Perhatikan bahwa definisi-definisi tersebut mengdpan istilah yang
beragam untuk menjelaskan manajemen risiko orgsinisaperti terlihat
pada bagan berikut ini.

ENTERPRISE RISK MANAGEMENT (ERM)
ORGANIZATION RISK MANAGEMENT (ORM)
INTEGRATED RISK MANAGEMENT RISIKO

TOTAL RISK MANAGEMENT

Gambar 1.5.
Beberapa Istilah Manajemen Risiko Organisasi

Kemudian, ciri lain dari definisi tersebut adalagnpelolaan risiko yang
komprehensif, dan bertujuan mencapai tujuan orgahis Dengan
menggabungkan beberapa karakteristik tersebut, nbabarikut ini
menyajikan pengertian manajemen risiko suatu osgahiyang menjadi
acuan modul ini.
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PROSES MANAJEMEN RISIKO
ORGANISASI:

1. PERENCANAAN:

Penetapan tujuan, misi,

PRASARANA LUNAK: Penetapan target, penyusunan kebijakan,
Budaya Risiko prosedur.
Dukungan Manajemen 2. PELAKSANAAN:

Identifikasi dan Pengukuran Risiko
Manajemen Risiko: asuransi, diversifikasi,

PRASARANA KERAS: Hedging, penghindaran, dsb
Teknologi Informasi Organisasi Manajemen Risiko: struktur
Prasarana fisik lainnya organisasi, staffing, insentif, etc.

3. PENGENDALIAN:
Evaluasi, pelaporan, komunikasi

umpan-balik

MAKSIMISASI NILAI PERUSAHAAN

Gambar 1.6.
Kerangka Manajemen Risiko Organisasi

Gambar 1.6 tersebut menunjukkan manajemen risikganisasi
(enterprise risk managem@rterdiri dari dua elemen besar: (1) Infrastruktur
atau prasarana, yang terdiri dari prasarana luaskkeras, dan (2) Proses
Manajemen Risiko. Kemudian manajemen risiko orgesiisbertujuan
membantu pencapaian tujuan organisasi, dalam haliitmmuskan secara
eksplisit menjadi memaksimumkan nilai perusahaan.

C. ELEMEN MANAJEMEN RISIKO ORGANISAS

Misalkan kita ditugaskan untuk membuat dan meming@partemen
manajemen risiko suatu perusahaan, bagaimana kitautainya? Bagan di
atas menunjukkan kerangka yang bisa digunakan umérkulai membangun
departemen manajemen risiko. Pertama, kita harusyiaqgkan prasarana
yang diperlukan untuk memulai pekerjaan manajemnskor yang meliputi
prasarana lunak (non-fisik) dan prasarana kersik)(fi
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1. Prasarana Manajemen Risiko

Salah satu hal yang penting dikerjakan untuk mesiggkan
manajemen risiko adalah menyiapkan prasarana yargndukung
manajemen risiko, yang meliputi prasarana lunakiagas.

a. Prasarana lunak

Ada beberapa isu yang berkaitan dengan penyiapasaana lunak
untuk manajemen risiko, yaitu: (1) Mengembangkanaya sadar risiko
untuk anggota organisasi, (2) Dukungan manajemen.

Mengembangkan Budaya Sadar Risiko. Tujuan dari budaya sadar
risiko adalah agar setiap anggota organisasi sadanya risiko, dan
mengambil keputusan tertentu dengan mempertimbangkpek risikonya.
Dengan singkat, tujuan budaya sadar risiko adajah anggota lebih berhati-
hati dalam pengambilan keputusan. Jika anggoteliatssadar akan risiko,
maka organisasi (yang terdiri dari kumpulan indiNicakan menjadi lebih
peka terhadap risiko.

Bagaimana mengembangkan perilaku yang sadar rigikok anggota
organisasi? Salah satu cara yang bisa dilakukatatadiengan memaksa
mereka untuk berpikir risiko untuk setiap keputuseamg akan diambil.
Pebisnis secara natural adalah orang yang optkarerfa itu mereka berani
terjun ke dunia bisnis), dan cenderung melupakapelagisiko (yang
mendorong mereka untuk lebih berhati-hati). Jikpakisa untuk berpikir
mengenai risiko, maka mereka akan lebih seimbarngndanemutuskan
sesuatu.

Sebagai contoh, bagan berikut ini menunjukkan &éigpek yang harus
dipikirkan oleh manajer dalam pengambilan keputpgaitu aspek strategis,
operasi, dan risiko. Evaluasi terhadap risiko yangngkin terjadi harus
dipikirkan dan dilaporkan secara eksplisit.
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Strategic Risiko
Management secara
eksplisit

dimuncul
kan

Risk
Management

Operation
Management

Gambar 1.7.
Aspek Risiko Yang Dimunculkan Secara Eksplisit

Misalkan seorang manajer akan meluncurkan produk. Haia harus

memikirkan tiga aspek yang disebutkan di atas, @ergertanyaan seperti

berikut ini.

1) Aspek Strategis: Apakah produk ini bisa memeniebutuhan
konsumen? Apakah produk ini bisa membantu pencap&iguan
perusahaan (mencapai target keuntungan tertentu)?

2) Aspek Operasi: Bagaimana memproduksi produk impakah
perusahaan mempunyai kemampuan memproduksi produR
Bagaimana memasarkan dan mengembangkan jaringaiudis untuk
produk ini?

3) Aspek Risiko: Risiko apa saja yang bisa muncetkbitan dengan

peluncuran produk ini? Bagaimana perusahaan bisagenéalikan
risiko-risiko tersebut?

Perhatikan pertanyaan aspek risiko secara ekspdisitunculkan.
Misalkan seorang manajer akan meluncurkan progresmgsi/iklan. Dia

harus memikirkan tiga aspek yang disebutkan di, atedalui pertanyaan-

pertanyaan berikut ini.

1) Aspek Strategis: Bagaimana strategi promosi yefiegtif? Bagaimana

kontribusi promosi ini terhadap tujuan organisasi?
2) Aspek Operasi: Bagaimana menjalankan programm@so ini? Media

apa yang paling efektif? Bagaimatiening (waktu yang tepat) untuk
promosi ini? Bagaimana aspek detil lainnya dariosi ini? Bagaimana
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mengendalikan risiko-risiko yang barangkali munakibat peluncuran
program promosi ini?

3) Aspek Risiko: Risiko apa yang potensial munckibat dari program
promosi ini? Apakah promosi ini bisa menimbulkargatan hukum?
Apakah promosi ini sudah etis? Pihak-pihak mana gapg barangkali
berkeberatan dengan promosi ini?

Perhatikan bahwa sama seperti sebelumnya, asjlek secara eksplisit
perlu dipikirkan dan dimunculkan. Jika manajer i@sh berpikir secara
eksplisit mengenai risiko-risiko yang mungkin muihcmaka manajer
tersebut akan semakin sadar terhadap risiko. @Raua anggota organisasi
sadar akan risiko, maka organisasi menjadi lebittarsadan lebih peka
terhadap risiko.

Mengembangkan kesadaran risiko juga bisa dilakukelaluiworkshop
atau pertemuan secara berkala antar manajer aggotarorganisasi. Agenda
dalamworkshoptersebut adalah membicarakan kejadian-kejadiag pésa
menimbulkan dampak yang negatif terhadap organisdtsirnatif-alternatif
pemecahannya.Workshop tersebut bisa dikelola oleh manajer risiko
perusahaan atau departemen risiko perusahaan. uMetarkshop atau
pertemuan yang regular yang membicarakan risik@alersegala aspeknya
yang relevan, anggota organisasi diharapkan melghdi sadar akan risiko
yang dihadapi organisasi.

Teknik lain yang bisa digunakan adalah memasukisikorke dalam
elemen penilaian kinerja. Sebagai contoh, alokasilahdiberikan kepada
usulan investasi yang memberikask-adjusted return(tingkat keuntungan
setelah disesuaikan dengan risikonya) yang palinggit Jika kriteria
semacam itu yang akan dipakai, maka organisasi @&k@ara langsung
‘menghukum’ manajer yang berperilaku risiko ting@lisiko tinggi bisa
dibenarkan sepanjang memberikan tingkat keuntugigag diharapkan yang
lebih tinggi juga. Dengan mekanisme evaluasi semadt, manajer
diharapkan akan lebih sadar mengenai risiko, daayaurisiko di organisasi
akan menjadi semakin baik (semakin sadar akarojisik

Dukungan Manajemen. Sama seperti program lainnya, dukungan
manajemen khususnya manajemen puncak terhadapaprogranajemen
risiko penting diberikan. Bentuk dukungan bisa dikipmaupun implisit.
Dukungan manajemen puncak bisa dituangkan antara Ke dalam
pernyataan tertulis, misal manajemen puncak menmupkatau ikut
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merumuskan/menyetujui misi dan visi, prosedur daebijikan, yang
berkaitan dengan manajemen risiko. Dukungan marmajefjuga bisa
ditunjukkan melalui partisipasi manajemen pada pEgprogram
manajemen risiko.

b. Prasarana keras

Di samping prasaran lunak, prasarana keras juda gisiapkan. Contoh
prasarana keras yang perlu disiapkan adalah rugreg&antoran, komputer,
dan prasarana fisik lainnya. Prasarana fisik terfspbriu dipersiapkan agar
pekerjaan manajemen risiko berjalan sebagaimantnyes

2. ProsesManajemen Risiko

Elemen yang lebih penting lagi adalah proses mamajerisiko. Proses
atau fungsi manajemen sering diterjemahkan ke daleya langkah:
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian. Ménkgiasaan tersebut,
proses manajemen risiko juga bisa dibagi ke dalégga tahap vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian manajsike.

a. Perencanaan

Perencanaan manajemen risiko bisa dimulai dengaretagekan visi,
misi, dan tujuan, yang berkaitan dengan manajenigikor Kemudian
perencanaan manajemen risiko bisa diteruskan depgaptapan target,
kebijakan, dan prosedur yang berkaitan dengan reanesy risiko. Akan
lebih baik lagi jika visi, misi, kebijakan, dan gexdur tersebut dituangkan
secara tertulis. Dokumen tertulis semacam itu meinkah pengarahan,
sekaligus menegaskan dukungan manajemen terhadgpapr manajemen
risiko.

Berikut ini beberapa contoh misi atau kebijakan geiosedur yang
berkaitan dengan manajemen risiko dari beberapsgakaan/organisasi.

PERNYATAAN MISI MANAJEMEN RISIKO GOLDMAN SACH:
Misi dari departemen risiko adalah mengumpulkan, ngaaalisis,
memonitor, dan mendistribusikan informasi yang bian dengan risik«
pasar dari posisi perusahaan supaya traders, mandajgn personel lail
dalam aganisasi dan terutama komite risiko memahami damiua
keputusan berdasarkan informasi (informed decigiomeengena
manajemen dan pengendalian risiko yang diambil.

(Goldman Sach adalah perusahaan sekuritas Ameeiilea§
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PERNYATAAN MISI SWISS BANK CORPORATION:
Pengendalian risiko Swiss Bank memfokuskan paddingengan
terhadap modal dan memungkinkan pengambilan risitng sesua
Kepentingan investor Swiss Bank adalah hal yangnataModal yang
mereka investasikan harus dikompensasi untuk riggé ditanggung
baik untuk transaksi individual maupun portofolio.

Setelah misi dan kebijakan serta prosedur yang unditetapkan,
langkah berikutnya adalah menyusun kebijakan gemdaedur yang lebih
spesifik.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan manajemen risiko meliputi aktivitas ragenal yang
berkaitan dengan manajemen risiko. Proses ideasifildan pengukuran
risiko, kemudian diteruskan dengan manajemen (peleg®) risiko
merupakan aktivitas operasional yang utama dari ajpamen risiko.
Identifikasi, pengukuran, dan manajemen risiko aftdoicarakan lebih detil
di bagian dua, tiga, dan empat, dari modul ini. iBagempat khusus
membicarakan ilustrasi bagaimana perusahaan mesaerapanajemen risiko
secara terencana dan sistematis di organisasinya.

Untuk melaksanakan pekerjaan manajemen risikoyldign organisasi
(struktur organisasi) dastaffing (personel). Struktur organisasi manajemen
risiko bervariasi dari satu organisasi ke orgamilséisnya. Berikut ini contoh
struktur organisasi manajemen risiko.

Direktur
Utama
Chief Risk Direktur
Officer Lini
Unit Unit
Manajemen | «———» | Manajemen
Risiko Lini
Gambar 1.8.

Struktur Organisasi Manajemen Risiko
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Dalam Gambar 1.8 di atas, unit manajemen risiktabggung jawab ke
manajer risiko yang disebut sebaghief risk officer(CRO). CRO kemudian
melapor (bertanggung jawab) langsung ke direktamat Pemisahan unit
manajemen risiko menjadi bagian sendiri diharapkaampu menjaga
independensi unit manajemen risiko. Unit manajemisiko mempunyai
kedudukan yang sejajar dengan unit lini (pemasatanangan, produksi).
Status sebagai unit lini memungkinkan kekuatan yaudup dalam
organisasi untuk mendorong praktek manajemen rigidiog baik dalam
suatu organisasi. Unit lini berkomunikasi dengart umanajemen risiko
(seperti ditunjukkan panah dua arah). Komunikasiagam itu penting agar
unit manajemen risiko memperoleh gambaran yangkegmgnengenai risiko
yang dihadapi oleh perusahaan.

Aspek perilaku dari struktur organisasi manajemisika juga perlu
diperhatikan. Pekerjaan manajemen risiko cendehsrtentangan dengan
pekerjaan manajemen lini. Manajemen lini (misal psanan) ingin berjalan
cepat tanpa memperhitungkan risiko. Manajemenais#nderung menahan
keinginan semacam itu dengan mengingatkan rissikeriyang mungkin
muncul. Struktur organisasi bisa diakomodasi untokngatasi potensi
konflik semacam itu. Sebagai contoh, unit manajemisiko bisa dibuat
untuk melapor ke manajer risiko dan manajer lirkatigus. Tetapi cara
semacam itu barangkali tidak sempurna, karena pedlapmenjadi tidak jelas
(ambigu). Contoh lain, unit manajemen risiko begtumg jawab ke manajer
lini dan memberikan laporan (hubungan garis terputkepada manajer
risiko. Contoh lain adalah sebaliknya, unit linrtamggung jawab ke manajer
lini dan memberikan laporan ke manajer risiko. @brterakhir mirip seperti
struktur organisasi pada bagan di atas.

Berikut ini dua contoh variasi dari struktur mamagn risiko.
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Komisaris
DewanDireksi |€----ceceoao-o Komite
Manajemen
/ ‘Nsiko
T
. |
Direktur Manajer Direktur
Kepatuhan Lini Risiko
A
T T
|
Unit Unit Bisnis Ur}it
Kepatuhan Manajemen
Risiko

Gambar 1.9.
Struktur Organisasi Manajemen Risiko Bank

Pada struktur di atas, komite manajemen risiko rae@agi manajemen
risiko organisasi. Direktur risiko mengelola kegiatoperasional manajemen
risiko. Unit bisnis berkomunikasi dengan unit ma&magn risiko untuk
melaporkan hal-hal yang berkaitan dengan risikawoigasi. Direktur risiko
mempunyai garis keanggotaan kepada komite manajesikn

Contoh Risk Management Structure (Bank)

Board of
§ Directors
2 Firmwide risk committee
% head of risk
[ Executive Market risk Operational risk
Committee Credit risk Legal risk
Head of Risk Settlement risk  Reputational risk
E Liquidity risk Other risks
g | Business Unit Risk Management Commitees |
Securities Corporate Fund " Y
é trading Friance management Private clients

Gambar 1.10.
Struktur Organisasi Manajemen Risiko Bank (2)
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c. Pengendalian

Tahap berikutnya dari proses manajemen risiko adakengendalian
yang meliputi evaluasi secara periodik pelaksamaanmajemen risiko, output
pelaporan yang dihasilkan oleh manajemen risikon dempan balik
(feedback Format pelaporan manajemen risiko bervariasii dsatu
organisasi ke organisasi lainnya, dan dari satuakeg ke kegiatan lainnya.
Sebagai contoh, bagan berikut ini menampilkan kaparofil risiko regular
(misal bulanan).

Monthly Risk Report

Gross Losses Risk Incident Management Assessment

Current YTD Incident Exposure Response 1k,
Operational Losses .

Credit Losses

Market Losses

Other Losses
Sub-Total :
Loss/Revenue Ratio:

DI

Management
discussion of
major risk
issues (“what
keeps me up at
night”)

Accounting for
Actual losses
incurred

Report of risk
Incidents, exposure,
and near misses

Losses

1997 1998 1999 2000 2001 2002

Gambar 1.11.
Contoh Laporan Risiko Bulanan

Gambar 1.11 tersebut menunjukkan laporan kerugtanntungan) di
sebelah kiri. Gambar di tengah menunjukkan laparemgenai kejadian-
kejadian penting yang menyebabkan perusahaan naenigkérugian, atau
hampir rugi, eksposur perusahaan terhadap kejadimebut, dan respons
yang dilakukan oleh organisasi. Sebagai contohusadraan barangkali
melaporkan kejadian naiknya tingkat bunga sebe$ar (@ukup tinggi).
Kemudian perusahaan melaporkan eksposur yaituimisigasi dengan nilai
$10 juta (sepuluh juta dolar AS). Jika tingkat baumgik, maka nilai obligasi
akan turun (yang berarti perusahaan mengalami lerudg<olom berikutnya
menyajikan respons yang dilakukan perusahaan dsitaasi tersebut (misal
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melakukarhedging. Bagan paling kanan menunjukkan evaluasi darudisk
oleh manajemen terhadap risiko-risiko utama yahgdahpi oleh perusahaan.
Unit manajemen risiko bisa juga menampilkan lapdrarkut ini.

VAR Analysis
— VAR
Limit
Waktu
Trading Error
/\//\\/\ -
Waktu

Gambar 1.12.
Contoh Laporan Risiko Untuk VAR dan Trading Error

Kedua bagan tersebut menunjukkan perkembangan WaRi¢ At Risk
yang merupakan indikator risiko pasar) dan kesalaperdagangan dari
waktu ke waktu. Perusahaan juga menampilkan batagk umasing-masing
variabel risiko tersebut. Jika variabel risiko &8t masih berada di bawah
batas toleransi, maka risiko tersebut belum merdmju tingkat keseriusan
yang tinggi. Tetapi jika variabel yang diamati &hst bergerak melewati
batas toleransi perusahaan, maka perusahaan habits &ktif untuk
mengelola risiko tersebut.

Manajer risiko bisa juga menampilkan profil risikmntuk kegiatan
tertentu. Sebagai contoh tabel berikut ini menukguk profil risiko untuk
dua proyek A dan B. Risiko dilihat berdasarkan disie&keuangan, sosial,
dan politik.
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Tabel 1.4.
Profil Risiko Usulan Investasi
Keuangan Sosial Politik
Proyek A 1) Tinggi 3) Tinggi 5) Tinggi
4) Tinggi
Proyek B 1) Medium 3) Medium 5) Rendah
2) Rendah 4) Rendah

Keuangan: (1) Risiko kesulitan akses dana, (2kRiperubahan kurs
Sosial: (3) Penerimaan masyarakat sekitar, (4) Bg&o pemerintah lokal
Politik: (5) Stabilitas politik, (6) Perubahan Pran

Tabel 1.4 tersebut menunjukkan beberapa item rigiktok keuangan,
sosial, dan politik yang dievaluasi. Sebagai contotiuk keuangan ada dua
item yang dievaluasi, yaitu risiko kesulitan akdesa dan risiko perubahan
kurs. Proyek A tidak mempunyai risiko perubahanskkarena lebih banyak
beroperasi di pasar domestik. Dari tabel tersebdihat bahwa proyek A
nampaknya mempunyai risiko yang lebih besar dibagidin dengan proyek
B. Semua item risiko untuk proyek A mempunyai peai risiko yang
tinggi. Sedangkan untuk proyek B, kebanyakan itesika dinilai medium
atau rendah. Dengan demikian bisa diambil kesinmplblahwa proyek A
mempunyai risiko yang lebih tinggi dibandingkan gam proyek B.

Jika pelaporan tersebut belum memuaskan (misal mhetwkup
informatif), maka format pelaporan bisa di rubabal lagi. Proses umpan
balik (feedback harus dijamin bisa berjalan sebagaimana mestiyja.
samping itu hasil evaluasi dari manajemen risikaudalikomunikasikan ke
pihak-pihak yang berkepentingan dan relevatakeholders Komunikasi
yang baik menjamin disclosure dan transparansi yeily yang merupakan
elemen manajemen risiko yang baik. Kasus Enron yamgkrut pada tahun
2001 menunjukkan bahwa organisasi tersebut gagaibaegun komunikasi
dan transparansi yang baik. Manajemen risiko yaai§g harus menjamin
terjadinya good corporate governance, diantaraey@nbinnya disclosure
dan transparansi yang baik.
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Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Jelaskan komponen-komporemterprise risk managemént
Manajemen risiko membuat manajer menjadi behat, konservatif.
Hal semacam itu tidak menguntungkan perusahaam.kBerentar atas
pernyataan tersebut!

Jelaskan beberapa cara untuk meningkatkarybudako!

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

2)

Enterprise risk managementempunyai komponen-komponen: (1)
Proses manajemen risiko, (2) prasarana lunak dexskdengan tujuan
meningkatkan nilai perusahadinterprise risk managementerupakan
kegiatan manajemen risiko yang dilakukan dalam rosgai secara
komprehensif, terintegrasi, dan formal (terstrukturDikatakan
terintegrasi, karena mencakup semua aspek dalamanisagi.
Manajemen risiko tidak hanya tugas manajer ridiétapi juga tugas dari
manajer lini (yang membuat keputusan bisnis). Tegirasi
menunjukkan bahwa kegiatan manajemen risiko dilakulsecara
terpadu, tidak terpisah-pisah. Formal menunjukkaihwa kegiatan
manajemen risiko merupakan aktivitas resmi yangkdkan oleh
perusahaan, dan dilakukan secara terstruktur.

Manajemen risiko diharapkan membuat organisesijadi sadar risiko
dan menjadi berhati-hati dalam pengambilan keputus#asil yang
diharapkan dari perilaku tersebut adalah keputugang optimal.
Keputusan tersebut lebih baik dibandingkan dengeputisan yang
diambil tanpa memperhitungkan risiko. Manajemeiikoigdiibaratkan
dengan mengendarai kendaraan dengan cepat, tetapi terkendali
sehingga pada waktu menikung, mobil kita akan tgégm. Jika tidak
ada manajemen risiko, perusahaan bisa berlariluekiencang. Pada
waktu belok, mobil tersebut bisa oleng, keluar rjaldan menabrak
sekitarnya. Hal semacam itu tentu saja tidak diikan.
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3. Banyak cara membuat pelaku dalam organisasijadiesadar akan
risiko, seperti workshop dan penilaian kerja yangnmmasukkan risiko.
Workshop dilakukan untuk mendiskusikan kejadiaraligin atau risiko
yang dianggap bisa merugikan perusahaan. Kemudeuklan diskusi
untuk menentukan akar atau sumber permasalahan,bdgaimana
perusahaan bisa mengatasi kejadian tersebut jikammea perusahaan.
Melalui diskusi semacam itu, pelaku dalam orgamisgibarapkan
menjadi sadar akan risiko. Penilaian kerja yang asikkan risiko juga
bisa dikembangkan. Pada intinya penilaian terseliakukan dengan
mempertimbangkan risiko secara eksplisit. Sebalgatrasi, manajer
yang akan menggunakan sumber daya perusahaan omlakukan
kegiatan bisnis yang lebih berisiko, akan dikenatagkat keuntungan
minimal yang lebih tinggi dibandingkan dengan manajyang
melakukan kegiatan bisnis yang kurang berisiko.t@ofain, karyawan
yang sering melakukan kesalahan operasional (nmed&dy bank sering
salah menghitung uang) bisa ditegur atau diberngatan. Melalui cara
tersebut, manajer dan karyawan dalam perusahaansakaakin berhati-
hati, karena kehati-hatian tersebut akan mempehpkinerja mereka.

_Q RANGKUMAN

Kegiatan belajar ini membicarakan manajemen risikganisasi.
Manajemen risiko tersebut bertujuan membuat orgahisienjadi sadar
akan risiko, sehingga laju organisasi bisa dikdékdal Organisasi bisa
melaju dengan kencang tetapi tetap terkendali. Mamen risiko
organisasi mempunyai banyak istilah. Pada intinyaanajemen
organisasi terdiri dari prasarana (lunak dan kerafgn proses
manajemen risiko.

Proses manajemen risiko pada intinya mencakuptifikasi risiko,
pengukuran risiko, dan pengelolaan risiko. Pengalolrisiko mencakup
aktivitas perencanaan (penyusunan visi, misi, dabagainya),
pengelolaan risiko (diversifikasi, asuransi, darbagginya), aspek
governance(struktur organisasi, staf, dan semacamnya), dstens
pelaporan (umpan balik). Elemen-elemen tersebuijo@n membuat
organisasi menjadi sadar risiko untuk meningkatkisai organisasi.

)

1)

)

)
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% TES FORMATIF 2

1)

2)

3)

4)

5)

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Berikut ini elemen-elemen dalanknterprise Risk Management
kecuali....

A. infrastruktur lunak

B. infrastruktur keras

C. proses manajemen risiko

D. COSO Enterprise Risk Management

Berikut ini kegiatan yang bisa meningkatkan kiesan risiko (budaya
risiko) ....

A. workshop

B. pengukuran risiko

C. spesialisasi

D. staffing

Berikut ini contoh prasarana lunak dalar&Enterprise Risk
Management ....

A. komputer

B. model analisis risiko

C. budaya risiko

D. gedung dan peralatan untuk departemen manajgsiiem

Analisis profil risiko dilakukan dengan ....

A. menghitungv/alue At Risk

b. mengevaluasi risiko dan menentukan tingkatarftizgggi, medium,
rendah)

C. mengidentifikasi dan menjalankan pengelolaasikai melalui
diversifikasi, asuransi, dan lainnya

D. merumuskan format pelaporan

Berikut ini contoh manajemen risiko yang baik ..

A. melakukan pengelolaan risiko secara terpisdlingga spesialisasi
bisa dilakukan

memfokuskan pada aspek analitis manajemerorisik
mengembangkan infrastruktur lunak

memasukkan pertimbangan risiko ke dalam kepuotb&mis

OOw
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Tes Formatif 1

1)
2)
3)
4)
5)

D

B
B
A
D
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 2

1)
2)
3)
4)
5)

D

A
C
B
D
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